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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Reciprocal 
Teaching berbantuan LKS terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen (quasy experiment design). 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah non-equivalent pretest-posttest control group design. 
Sampel pada penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan 
2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, subjek penelitian pada masing-masing kelas 
berjumlah 40 orang siswa. Instrumen pengukuran prestasi belajar berupa butir soal pilihan ganda yang 
berjumlah 30 soal. Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dulu dilakukan uji analisis prasyarat yang 
meliputi uji normalitas dan uji homogentias. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t-test. 
Hasil uji t didapatkan thitung sebesar 3,314 > ttabel sebesar 2,021. Uji t ini menunjukkan adanya 
perbedaan prestasi belajar antara siswa yang belajar dengan model Reciprocal Teaching berbantuan 
LKS dan siswa yang belajar dengan model konvensional. Uji lanjut penelitian ini menggunakan uji 
LSD (Least Significant Difference). Uji LSD menunjukkan hasil rerata kelas eksperimen sebesar 
14,132 dan kelas kontrol sebesar 11,183. Uji LSD menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa dengan 








Pendidikan merupakan proses 
belajar yang dialami oleh siswa dalam 
menerima dan memahami pengetahuan 
yang kemudian diolah sedemikian rupa 
untuk mencapai perkembangan diri dan 
kecakapan sosial. Pendidikan dalam sektor 
pembangunan nasional memiliki peran 
yang sangat besar bagi kualitas suatu 
bangsa. Adapun tujuan pendidikan 
diantaranya adalah untuk membentuk 
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individu yang cerdas, kreatif, dinamis, 
mempunyai pola pikir kritis, membentuk 
kepribadian yang sehat jasmani dan rohani, 
serta mampu bersosialisasi dengan 
lingkungan sekitar.  Fakta di lapangan 
menunjukkan bahwa siswa kurang terlibat 
langsung dalam proses menemukan dan 
mengembangkan pengetahuan di kelas 
(Hamdani, dkk, 2012:79). Agar 
keberhasilan pembelajaran di sekolah 
dapat tercapai, maka implementasi 
pendidikan harus dapat mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran 
yang aktif agar siswa dapat 
mengembangkan potensi dirinya. 
Seseorang dikatakan telah belajar 
apabila terdapat perubahan pada dirinya 
sebagai akibat dari adanya pengalaman 
atau latihan (Slameto, 2003:2). Menurut 
Gagne terdapat lima macam hasil belajar 
manusia, yaitu 1) sikap dan nilai, 2) 
keterampilan motorik, 3) strategi kognitif, 
4) informasi verbal, 5) keterampilan 
intelektual. Kelima macam hasil belajar 
tersebut membutuhkan kondisi belajar 
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai (Hasibuan, dkk, 
2010:5). 
Belajar yang efektif dapat melatih 
kemampuan intelektual, merangsang 
keingintahuan, dan meningkatkan motivasi 
belajar siswa (Dahar, 1996:106). Dalam 
kegiatan belajar efektif terdapat proses 
membimbing, melatih, dan mendorong 
siswa untuk terampil berpikir dan terlibat 
langsung dengan pengalaman di kelas 
(Hamid, 2013:24). Pada proses belajar di 
kelas, siswa sebagai subjek belajar diberi 
kesempatan untuk dapat mengasimilasi 
pengetahuan baru, siswa didorong untuk 
belajar dan berpikir lebih terhadap ilmu 
yang dimiliki lalu dipadukan dengan ilmu 
yang baru agar bisa diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Pembelajaran Fisika berkaitan 
dengan pengetahuan fisis (Suparno, 
2007:12). Pelaksanaan pembelajaran 
Fisika memerlukan kontak langsung 
dengan materi yang dipelajari. Dalam 
proses pembelajaran Fisika di kelas, siswa 
dibimbing agar dapat memecahkan 
masalah dan mengaplikasikan materi 
pembelajaran. Pemecahan masalah dalam 
pembelajaran Fisika dapat dilakukan 
melalui kegiatan demonstrasi, melakukan 
observasi, berdiskusi, melakukan 
eksperimen, dan mengkomunikasikan hasil 
eksperimen. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat digunakan oleh 
guru untuk menunjang keterlibatan siswa 
secara langsung dengan konsep, 
pengamatan, dan pengalaman di kelas 
adalah model Reciprocal Teaching.  
Menurut Palincsar dan Brown 
(1984) model Reciprocal Teaching 
merupakan model yang dapat 
meningkatkan keterampilan siswa untuk 
memahami isi bacaan. Penerapan model 
Reciprocal Teaching digunakan untuk 
mengembangkan keterampilan kognitif 
siswa dengan cara menciptakan 
pengalaman belajar melalui pemodelan. 
Terdapat empat tahap kegiatan dalam 
model Reciprocal Teaching, yaitu 
membuat rangkuman (summarizing), 
membuat pertanyaan (questioning), 
memberi penjelasan (clarifying), membuat 
prediksi (predicting). 
Model pembelajaran Reciprocal 
Teaching dikembangkan dari teori 
konstruktivistik Vygotsky (Palincsar dan 
Brown, 1984:123). Pada teori 
konstriktivistik, pengetahuan dibangun 
oleh siswa dan proses belajar di kelas 
menekankan pada partisipasi siswa secara 
langsung, serta peran guru hanya sebagai 
fasilitator. Aktivitas pembelajaran dalam 
model Reciprocal Teaching berbasis 
konstruktivistik ini memungkinkan siswa 
untuk berperan aktif dalam melakukan 
dialog kerjasama dalam kelompok untuk 
memahami isi materi bacaan (Syidhi, dkk, 
2017:36). Berdasarkan penjelasan tersebut, 
pembelajaran dengan model Reciprocal 
Teaching dapat meningkatkan kreativitas 
siswa, menjalin kerjasama antarsiswa 
dalam kelompok, melatih siswa dalam 
menganalisis masalah, serta mengambil 
kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 
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  Menurut Qohar (2019) penerapan 
model Reciprocal Teaching dapat 
digunakan untuk membantu meningkatkan 
pemahaman matematis siswa. Dalam 
pembelajaran Fisika siswa tidak hanya 
menganalisis konsep, tetapi siswa 
dibimbing dan dilatih oleh guru untuk 
mengaplikasikan konsep dalam bentuk 
matematis untuk memecahkan masalah.  
Untuk mengukur pemahaman siswa dalam 
menganalisis dan mengaplikasikan konsep 
dapat menggunakan tes prestasi belajar.  
 Salah satu sarana penunjang yang 
dapat digunakan guru dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran di kelas adalah 
Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS adalah 
bahan ajar berbentuk lembaran yang berisi 
informasi dan instruksi yang dibuat guru 
untuk siswa. Penggunaan LKS 
memungkinkan siswa untuk berpartisipasi 
langsung dalam proses pembelajaran 
secara aktif dan dapat mengembangkan 
hasil belajarnya (Celikler, 2010:48). 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas 
mendorong peneliti untuk melakukan 
penelitian tentang pengaruh model 
pembelajaran Reciprocal Teaching 




Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kuasi eksperimen (quasy 
experiment design). Rancangan penelitian 
yang digunakan adalah non-equivalent 
pretest-posttest control group design. 
Penelitian ini menggunakan 2 kelompok 
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Rancangan penelitian secara rinci 
disajikan dalam tabel berikut. 
 
Tabel 1. Rancangan Penelitian 
 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen O1 X1 O2 




O1 : Pretest prestasi belajar siswa pada   
  kelas eksperimen 
O2 : Posttest prestasi belajar siswa  
  pada kelas eksperimen 
O3 : Pretest prestasi belajar siswa pada  
  kelas kontrol 
O4 : Posttest prestasi belajar siswa  
  pada kelas kontrol 
X1 : Perlakuan dengan model  
Reciprocal Teaching berbantuan     
LKS 
X2 : Perlakuan dengan model  
  konvensional 
 
 Penelitian dilakukan di SMP 
Negeri 8 Pasuruan. Kegiatan pembelajaran 
dilakukan sebanyak 5 kali tatap muka. 
Sampel pada penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII A sebagai kelas eksperimen 
(pembelajaran dengan model Reciprocal 
Teaching), dan siswa kelas VIII C sebagai 
kelas kontrol (pembelajaran secara 
konvensional). Instrumen pengukuran 
prestasi belajar Fisika menggunakan tes 
tertulis. Soal tes prestasi belajar berupa 
butir soal pilihan ganda yang berjumlah 30 
soal yang telah diuji coba dan divalidasi 
oleh ahli. Analisis data pada penelitian ini 
menggunakan uji normalitas, uji 
homogenitas, uji hipotesis, dan uji lanjut 
LSD (Least Significant Difference).   Uji 
hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan uji t-test. Pada uji t-test 
kriteria pengambilan keputusan 
hipotesisnya adalah H0 ditolak dan H1 
diterima jika thitung > ttabel pada taraf 
signifikansi (α) = 5%, serta H0 diterima 
dan H1 ditolak jika thitung < ttabel pada taraf 
signifikansi (α) = 5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Langkah pertama yang dilakukan 
pada penelitian ini yaitu menentukan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Setelah itu 
kedua kelas tersebut diberi pretest. 
Selanjutnya, kedua kelas tersebut 
mendapat pembelajaran dengan materi 
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yang sama. Pada kelas eksperimen, 
pembelajaran dilakukan dengan model 
Reciprocal Teaching berbantuan LKS. 
Sedangkan pada kelas kontrol 
pembelajaran dilakukan dengan model 
konvensional. Setelah kedua kelas 
memperoleh pembelajaran sebanyak 5 kali 
tatap muka, maka dilakukan posttest. 
Kemudian seluruh data dikumpulkan 
untuk dilakukan uji analisis prasyarat yang 
meliputi uji normalitas dan uji 
homogenitas. Jika telah memenuhi syarat 
data terdistribusi secara normal dan 
homogen, dilanjutkan melakukan uji 
hipotesis dan uji lanjut LSD (Least 
Significant Difference). 
Skor rata-rata pretest prestasi 
belajar siswa pada kelas eksperimen 
adalah 10,8, dengan standar deviasi 2,6. 
Sedangkan pada kelas kontrol adalah 7,3, 
dengan standar deviasi 2,1. Skor rata-rata 
posttest prestasi belajar siswa pada kelas 
eksperimen adalah 14,6, dengan standar 
deviasi 2,8. Sedangkan pada kelas kontrol 
adalah 7,7, dengan standar deviasi 1,8. 
Data pretest dan posttest prestasi belajar 
siswa disajikan pada tabel berikut. 
 
Tabel 2. Data pretest dan posttest 
prestasi belajar siswa pada kelas 




Eks Kon Eks Kon 
Jumlah Siswa 40 40 40 40 
Skor Terendah 6,0 6,0 5,0 4,0 
Skor Tertinggi 15,0 12,0 22,0 18,0 
Skor Rata-rata  10,8 7,3 14,6 7,7 
Standar 
Deviasi 
2,6 2,1 2,8 1,8 
 
Sebelum melakukan uji hipotesis 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
analisis data yang meliputi uji normalitas 
dan uji homogenitas. Uji normalitas 
digunakan untuk mengetahui sebaran data 
sampel dari suatu populasi itu terdistribusi 
normal atau tidak. Data terdistribusi 
normal jika nilai signifikansi > dari α (α = 
0,05) atau Dhitung < Dtabel. Uji normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan 
program SPSS 22 test of normality. 
Ringkasan hasil uji normalitas pretest dan 
posttest prestasi belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kontrol disajikan pada 
tabel berikut. 
 
Tabel 3. Ringkasan hasil uji normalitas 
prestasi belajar siswa pada kelas 





D-hit Sig D-hit Sig 
Eks 0,138 0,082 0,121 0,116 
Kon 0,135 0,071 0,119 0,102 
 
Keterangan: 
Eks : Kelas eksperimen 
Kon : Kelas kontrol 
 
Berdasarkan pada tabel di atas dapat 
disimpulkan bahwa data skor pretest dan 
posttest prestasi belajar siswa kelas 
eksperimen dan kontrol terdistribusi 
normal. 
 Uji homogenitas digunakan untuk 
mengetahui bahwa kedua kelompok 
sampel berasal dari populasi yang 
memiliki variansi yang sama. Data 
homogen jika nilai signifikansi > α (α = 
0,05). Uji homogenitas dalam penelitian 
ini menggunakan program SPSS 22 test of 
homogeneity of variance. Ringkasan hasil 
uji homogenitas pretest dan posttest 
prestasi belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kontrol disajikan pada 
tabel berikut. 
 
Tabel 4. Ringkasan hasil uji 
homogenitas prestasi belajar siswa pada 






F-hit Sig F-hit Sig 
Eks – 
Kon 
0,105 0,783 0,009 0,831 
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Berdasarkan tabel di atas dapat 
disimpulkan bahwa data skor pretest dan 
posttest prestasi belajar siswa kelas 
eksperimen dan kontrol mempunyai varian 
yang sama/homogen. 
Setelah uji analisis prasyarat 
terpenuhi, maka dapat dilanjutkan dengan 
uji hipotesis. Uji hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan uji t-test. 
Ringkasan hasil uji t-test disajikan pada 
tabel berikut. 
 
Tabel 5. Ringkasan hasil uji t-test pada 













Kriteria pengujian H1 diterima jika thitung > 
ttabel. Pada tabel 5 didapatkan nilai thitung 
(3,314) > ttabel (2,021). Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
prestasi belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.  
 Untuk mengetahui seberapa besar 
perbedaan prestasi belajar siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, maka 
pengujian dilanjutkan dengan 
menggunakan uji LSD (Least Significant 
Difference). Ringkasan hasil uji LSD 
disajikan pada tabel berikut. 
 
Tabel 6. Ringkasan hasil uji lanjut LSD 
(Least Significant Difference) pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
 
Mean Mean 
Difference Eks Kon 
14,132 11,183 2,949 
  
Berdasarkan Tabel 6 didapatkan hasil 
bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar 
yang signifikan antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Ditunjukkan dengan 
rata-rata prestasi belajar siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata 
prestasi belajar siswa kelas kontrol. 
 Berdasarkan uji hipotesis diperoleh 
hasil terdapat perbedaan prestasi belajar 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Siswa pada kelas eksperimen diberi 
pembelajaran dengan model Reciprocal 
Teaching berbantuan LKS. Menurut 
Palincsar dan Brown (1984) model 
Reciprocal Teaching mempunyai 4 
langkah dalam proses pembelajarannya, 
yaitu membuat rangkuman (summarizing), 
membuat pertanyaan (questioning), 
memberi penjelasan (clarifying), membuat 
prediksi (predicting). 
Langkah awal pembelajaran 
dengan model Reciprocal Teaching yaitu 
summarizing. Pada tahap ini guru 
membagi siswa menjadi 5 kelompok, lalu 
siswa diminta untuk membaca materi 
Gaya. Setelah itu, guru meminta salah satu 
siswa untuk berperan menjadi “guru” di 
depan kelas. Siswa tersebut menjelaskan 
materi Gaya kepada teman-temannya di 
kelas. Kemudian guru membagikan LKS 
pada masing-masing siswa dan siswa 
mengerjakannya sesuai dengan petunjuk. 
Pada tahap ini siswa diminta untuk 
membaca, meringkas isi bacaan dari buku 
pegangan, dan menuliskan hipotesis 
berdasarkan pengetahuan yang telah 
mereka miliki dari pertanyaan yang ada 
pada LKS. Langkah kedua questioning, 
pada tahap ini siswa diminta untuk 
mengajukan pertanyaan tentang istilah 
yang tidak dimengerti pada materi Gaya 
untuk didiskusikan. Langkah ketiga 
clarifying, pada tahap ini guru 
membimbing siswa untuk menjelaskan 
istilah yang tidak dimengerti pada materi 
Gaya. Langkah keempat predicting, pada 
tahap ini masing-masing siswa diberi 
kesempatan untuk memprediksi hubungan 
antarkonsep secara matematis. Pada tahap 
ini tentu akan muncul siswa yang 
sependapat dan yang tidak sependapat. 
Guru sebagai fasilitator membantu untuk 
memberikan informasi yang benar tentang 
materi Gaya. 
Menurut Ibrahim dkk (2007:5) 
model Reciprocal Teaching dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal 
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ini dapat terjadi karena di dalam proses 
pembelajaran dengan Reciprocal Teaching 
siswa dibimbing dan dilatih untuk 
melakukan pemodelan. Dalam model 
pembelajaran ini siswa berperan sebagai 
“guru” untuk menjelaskan materi kepada 
teman-temannya (Dakir, 2009). Penerapan 
Reciprocal Teaching juga bertujuan agar 
siswa terampil dalam mengajukan 
pertanyaan, melakukan dialog secara 
kelompok, melakukan feedback terhadap 
komentar teman, mencari informasi untuk 
menjawan pertanyaan, dan menemukan ide 
pokok dalam bacaan. 
Penggunaan LKS pada penerapan 
model Reciprocal Teaching dapat 
meningkatkan aspek kognitif siswa 
(Trianto, 2009:22). LKS merupakan 
panduan yang digunakan oleh siswa dalam 
proses pembelajaran untuk kegiatan 
penyelidikan dan pemecahan masalah. 
LKS adalah media pembelajaran dalam 
bentuk lembaran. LKS berisi tentang 
petunjuk untuk meyelesaikan masalah.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sukisnadi, 
dkk (2014) dan Syidhi, dkk (2017). Hasil 
penelitian terbukti bahwa prestasi belajar 
siswa dengan model Reciprocal Teaching 
lebih baik daripada prestasi belajar siswa 
dengan model konvensional. Selain itu 
didapatkan hasil bahwa penerapan model 
Reciprocal Teaching dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah dan hasil 
belajar. Hasil belajar ranah kognitif yang 
dimaksud dalam penelitian ini.  
  
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Penerapan model pembelajaran 
Reciprocal Teaching berbantuan LKS 
berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa kelas VIII SMP Negeri 8 
Pasuruan. Terdapat perbedaan prestasi 
belajar yang signifikan antara siswa 
yang belajar dengan model Reciprocal 
Teaching berbantuan LKS dan siswa 
yang belajar dengan model 
konvensional. 
2. Prestasi belajar siswa dengan model 
Reciprocal Teaching berbantuan LKS 
lebih tinggi daripada prestasi belajar 
siswa dengan model konvensional. 
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